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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Resiliensi Penegakan
Hukum di Laut dengan SpectroMar Maritime Surveillance” ini dapat
diselesaikan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya
tantangan di lingkungan strategis global, regional, dan nasional yang
berpotensi menimbulkan ancaman serius terhadap keamanan laut
Indonesia.

Dalam konteks global, rivalitas kekuatan besar di kawasan Indo-
Pasifik memicu peningkatan aktivitas militer dan ekonomi di jalur laut
strategis, termasuk di wilayah yurisdiksi Indonesia. Di tingkat regional,
ancaman nontradisional seperti penyelundupan, perompakan, dan
lllegal, Unreported, and Unregulated (IUU) Fishing terus meningkat.
Sementara secara nasional, keterbatasan pengawasan dan sumber
daya teknologi masih menjadi kendala utama dalam menjaga
kedaulatan dan keamanan laut. Sistem SpectroMar Maritime
Surveillance menjadi solusi strategis untuk memperkuat resiliensi
penegakan hukum laut Indonesia. Dengan kemampuan deteksi dini,
integrasi radar, sensor, dan analisis spektral, teknologi ini dapat
meningkatkan efektivitas pengawasan dan kesiapsiagaan TNI AL serta

lembaga maritim lainnya.



Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, TNl Angkatan Laut,
Bakamla R, serta seluruh pihak yang telah memberikan dukungan,
saran, dan data hingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik.
Semoga karya ini memberi kontribusi nyata bagi ketangguhan maritim

Indonesia.

Jakarta, Oktober 2025
Penulis,
Agus Adriyanto — Lukman Yudho Prakoso —

Harjo Susmoro — Buddy Suseto — | Wayan Warka
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BAB 1
LAUT KITA, BENTENG KEDAULATAN BANGSA

A. MENGAPA PENEGAKAN HUKUM DI LAUT SANGAT PENTING?

Laut bukan sekadar hamparan air biru yang memisahkan pulau-
pulau di Nusantara; ia adalah urat nadi kehidupan bangsa Indonesia.
Dari lautanlah datang sumber pangan, jalur perdagangan, energi,
hingga pertahanan nasional. Indonesia yang terletak di antara dua
benua dan dua samudra menjadikan laut sebagai jantung aktivitas
ekonomi, politik, dan keamanan nasional. Dalam konteks inilah,
penegakan hukum di laut menjadi salah satu tiang utama menjaga

kedaulatan, stabilitas, dan kesejahteraan nasional.

1. Laut sebagai Urat Nadi Kehidupan dan Pertahanan

Sejak zaman nenek moyang, laut telah menjadi penghubung antar
wilayah dan pusat peradaban Nusantara. Jalur laut memungkinkan
pertukaran barang, budaya, dan ide antarpulau. Namun dalam konteks
modern, laut memiliki arti strategis yang jauh lebih kompleks. Dua
pertiga wilayah Indonesia merupakan perairan, dengan panjang garis
pantai lebih dari 108.000 kilometer. Ini menjadikan Indonesia negara
kepulauan terbesar di dunia, sebagaimana diakui dalam Konvensi
Hukum Laut PBB (UNCLOS 1982) yang mengukuhkan konsep

archipelagic state (United Nations, 1982).



BAB 2
RESILIENSI MARITIM: MENJAGA LAUT
DENGAN KEKUATAN YANG TANGGUH

A. APA ITU RESILIENSI LAUT?

Istilah resiliensi mungkin lebih sering kita dengar dalam konteks
psikologi atau bencana alam—yakni kemampuan seseorang atau suatu
sistem untuk bangkit kembali setelah mengalami tekanan atau
gangguan. Namun dalam konteks pertahanan maritim, resiliensi
memiliki makna yang jauh lebih luas dan strategis. Resiliensi laut
mengacu pada kemampuan suatu negara maritim, seperti Indonesia,
untuk melindungi, memulihkan, dan menyesuaikan diri terhadap
berbagai ancaman di lingkungan laut, baik ancaman tradisional seperti
konflik bersenjata, maupun ancaman nontradisional seperti kejahatan
lintas batas dan perubahan iklim (Ridwan, 2023).

Bagi Indonesia, laut bukan sekadar hamparan air yang memisahkan
pulau-pulau, tetapi urat nadi kehidupan dan pertahanan nasional.
Lebih dari 70% wilayah Indonesia terdiri atas laut, dan dari laut pula
datang sumber daya, jalur perdagangan, serta kekuatan strategis
bangsa (Kementerian Kelautan dan Perikanan [KKP], 2024). Karena itu,
kemampuan untuk menjaga keberlanjutan dan keamanan laut bukan

hanya soal menjaga perbatasan, melainkan juga soal memastikan masa



BAB 3
SPECTROMAR MARITIME SURVEILLANCE:
MATA DAN TELINGA LAUT INDONESIA

A. MENGENAL SPECTROMAR: TEKNOLOGI INOVATIF PENGAWASAN

LAUT

Dalam dinamika geopolitik dan keamanan maritim modern,
keunggulan tidak lagi ditentukan semata-mata oleh jumlah kapal
perang, rudal, atau pasukan bersenjata. Dunia kini memasuki fase baru
di mana data, deteksi dini, dan kesadaran situasional (situational
awareness) menjadi elemen penentu kemenangan dan kedaulatan. Di
tengah konteks tersebut, lahirlah SpectroMar Maritime Surveillance—
sebuah sistem pengawasan laut canggih yang dikembangkan untuk
memperkuat pertahanan dan penegakan hukum di wilayah maritim

Indonesia.

1. Latar Belakang Kemunculan SpectroMar

Gagasan untuk membangun sistem pengawasan maritim berbasis
spektral ini muncul dari kesadaran akan luasnya wilayah laut Indonesia.
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 6,4
juta km? wilayah perairan dan lebih dari 17.000 pulau yang tersebar

dari Sabang hingga Merauke. Luasnya cakupan tersebut membuat



BAB 4
STRATEGI RESILIENSI:
DARI KEBIJAKAN HINGGA AKSI LAPANGAN

A. MENGUATKAN SUMBER DAYA MANUSIA MARITIM
1. Pendahuluan

Dalam konteks pembangunan kekuatan maritim nasional, sumber
daya manusia (SDM) merupakan unsur paling fundamental dalam
mewujudkan resiliensi maritim yang tangguh, adaptif, dan berdaya
saing. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan
lebih dari 17.000 pulau dan luas laut mencapai 6,4 juta kilometer
persegi memiliki potensi kelautan yang sangat besar, namun juga
menghadapi tantangan kompleks di bidang keamanan, ekonomi, sosial,
dan lingkungan laut. Oleh karena itu, penguatan SDM maritim menjadi
salah satu pilar strategis dalam menciptakan keamanan laut yang
berkelanjutan dan mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 2045.

Konsep resiliensi maritim tidak hanya berbicara tentang
kemampuan bertahan terhadap ancaman, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk beradaptasi, pulih, dan berkembang di tengah
dinamika perubahan global. Dalam konteks ini, SDM maritim berperan
sebagai penggerak utama dalam membangun kekuatan pertahanan

laut, menjaga kedaulatan wilayah perairan, serta mengoptimalkan



BAB 5
PENUTUP: LAUT KUAT, INDONESIA TANGGUH

A. MENGAPA RESILIENSI LAUT ADALAH KEHARUSAN

Laut bukan sekadar ruang geografis atau hamparan air asin yang
memisahkan pulau-pulau di Nusantara. Laut adalah urat nadi
kehidupan bangsa Indonesia, penopang ekonomi, sekaligus benteng
pertahanan pertama dalam menjaga kedaulatan nasional. Dalam
konteks abad ke-21, ketika dinamika global dan regional semakin
bergejolak, resiliensi laut menjadi kebutuhan strategis yang tak dapat
ditawar. Resiliensi laut berarti kekmampuan bangsa Indonesia, melalui
kekuatan maritimnya, untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari
berbagai bentuk ancaman—baik tradisional maupun nontradisional—
yang mengancam stabilitas keamanan dan kesejahteraan nasional
(Kementerian Pertahanan R, 2023).

Pentingnya resiliensi laut berakar pada fakta bahwa lebih dari 70%
wilayah Indonesia adalah laut, dan 80% populasi hidup di daerah
pesisir atau bergantung pada sumber daya laut untuk kehidupannya.
Laut menyediakan jalur perdagangan vital, sumber energi, pangan,
serta ekosistem strategis yang menopang kehidupan. Namun, di sisi
lain, laut juga menjadi ruang rentan terhadap eksploitasi, konflik, dan
kejahatan lintas negara. Di tengah kondisi lingkungan strategis global

yang ditandai oleh Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity
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